ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Kontruksi Hukum Islam Dan Hukum Perdata Dari Tradisi
Mbecek dan Tumpangan (Studi kasus di Dusun Suweden, Desa
Sumberboto, Kec. Wonotirto, Kab. Blitar)” ini ditulis oleh Tedi Firmansyah,
NIM. 17101163054, Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah
dan Ilmu Hukum, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, yang
di bimbing oleh Hj. Indri Hadisiswati, SH.,MH.
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Penelitian ini dilatar belakangi dari kewajiban untuk mengembalikan,

dimana orang yang telah menyumbang ke sahibul hajat dapat menerima kembali
apa yang disumbangkannya pada saat orang tersebut punya hajat, hal tersebut
bertentangan dengan semangat tolong-menolong. Permasalah ini tidak hanya
melibatkan masyarakat yang status ekonominya tinggi namun orang yang masuk
dalam kategori tidak mampu pun terlibat di dalamnya, hal inilah yang menjadikan
terjadinya ke tidak seimbangan sosial dimana masyarakat atau keluarga yang tidak
mampu terbebani oleh kewajiban untuk mengembalikan sumbangan yang
diterimanya pada saat menyelenggarakan hajatan.
Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah: (1) Bagaimana tradisi mbecek dan
tumpangan di Dusun Suweden, Desa Sumberboto, Kec. Wonotirto, Kab. Blitar
?..(2) Bagaimana kontruksi hukum Islam dari tradisi mbecek dan tumpangan di
Dusun Suweden, Desa Sumberboto, Kec. Wonotirto, Kab. Blitar ?..(3) Bagaimana
kontruksi hukum Perdata dari tradisi mbecek dan tumpangan di Dusun Suweden,
Desa Sumberboto, Kec. Wonotirto, Kab. Blitar ?

Dalam penelitian menggunakan metode kualitatif dan pendekatan induktif.
Teknik pengumpulan yang digunakan dalam penlitian ini berupa observasi,
wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah reduksi data, pemaparan data dan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pemberian pada tradisi
mbecek dilakukan secara turun temurun dimana dilakukan secara sukarela dan
dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, dimana dilakukan dengan tujuan
untuk saling saling gotong-royong dan tolong menolong sesama anggota
masyarakat (2) ditinjau dari hukum Islam pemberian pada acara mbecek adalah
suatu penghibahan karena pemberian uang pada kondangan dilakukan secara
cuma-cuma, meskipun belum sepenuhnya memenuhi rukun hibah yaitu tidak
adanya ijab qobul akan tetapi menurut imam hanafi meskipun suatu pemberian
tidak diterima secara langsung itu tetap dikatakan hibah karena qobul bukanlah
unsur hibah.(3) Ditinjau dari Hukum Perdata pemberian pada acara mbecek
adalah hibah karena telah sesuai dengan Pasal 1666 KUHPerdata dan Pasal 171
Huruf g KHI, meskipun belum sepenuhnya memenuhi unsur hibah yaitu tidak
adanya akta notaris akan tetapi menurut Surat Edaran Mahkamah Agung RI
tanggal 5 September 1963 menyatakan bahwa Akta Notaris, khususnya dalam
hibah tidak diperlukan lagi. Karena hal itu Penyumbangan pada acara kondangan
bisa disebut sebuah prektek hibah
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This research is motivated by the obligation to return, whereby people who
have contributed to the sahibul hajat can receive back what they donate when the
person has a desire, it is contrary to the spirit of help. This problem does not only
involve people with high economic status, but people who fall into the category of
incapacitated are also involved in it, this makes it a social imbalance where people
or families who are unable to be burdened by the obligation to return the
donations received at the time of organizing celebration.

The focus of the research in this thesis is: (1) How is the mbecek and
Tumpangan tradition in Suweden Hamlet, Sumberboto Village, Wonotirto
District, Blitar Regency? .. (2) How is the construction of Islamic law from the
mbecek and Tumpangan tradition in Suweden Hamlet, Sumberboto Village,
Subdistrict of Wonotirto, Blitar Regency? Wonotirto, Blitar Regency? .. (3) What
is the construction of Civil law from the mbecek and Tumpangan traditions in
Suweden Hamlet, Sumberboto Village, Wonotirto District, Blitar Regency?

In research using qualitative methods and inductive approaches. Collection
techniques used in this research are observation, interview and documentation.
Data analysis techniques used by researchers in this study are data reduction, data
exposure and conclusions.

The results of this study indicate that: (1) Giving to the mbecek tradition is
carried out from generation to generation which is done voluntarily and is done by
someone to another person, which is done with the aim of mutual cooperation and
help each other members of the community (2) in terms of Islamic law Giving at
the mbecek event is a gift because giving money to the invitation is done for free,
even though it has not fully met the pillars of the grant namely the absence of
gobul consent but according to Imam hanafi even though a gift is not received
directly it is still said to be a grant because gobul is not elements of the grant (3)
Judging from the Civil Law Giving at the inviting event is a grant because it is in
accordance with Article 1666 of the Civil Code and Article 171 Letter g KHI,
although it has not fully fulfilled the element of the grant, namely the absence of a
notarial deed but according to the Indonesian Supreme Court Circular Letter dated
September 5, 1963 states that the Deed Notaries, especially in grants are no longer
needed. Because of this, donations on invited events can be called a grant practice.
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